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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

yang didalamnya ada Presiden, Wakil Presiden, Sekretariat Kabinet dan Juga para 

Mentri-Mentri. Pengurus BEM tahun 2017 ini yang menjabat sebagai Presiden adalah 

Whenching Ali dan Wakil Presidennya Muhamad Affandi, mereka berdua ini yang 

berjuang dalam pemilihan PRES BEM dan WAPRES BEM tahun 2017 dan pada 

akhirnya mereka terpilih dan dilantik langsung oleh Rektor UNG “Prof. Dr. Syamsul 

Qamar Badu, M.Pd” bersama semua pengurus BEM baik dari Sekretariat Kabinet 

sampai dengan Mentri-Mentri BEM. Dan mulai saat ini BEM mulai aktif dengan 

berbagai tanggung jawab yang diberikan kepada mereka selama masa jabatan mereka  

berlangsung.  

 

Dilihat dari 4 teori yaitu Komunikasi Antarbudaya, Akulturasi 

Budaya,Keragaman Budaya, Komunikasi Verbal, bahwa interaksi Budaya dalam 

organisasi BEM, UNG dari kalangan mahasiswa yang berbeda budaya, mulai dari 

beberapa etnis yaitu: Gorontalo, Jawa Tondano (Jaton), Bolangmongondow, Luwuk, 

dan Batak. Dengan kesatuan budaya inilah yang membuat pengurus BEM saling 

mengetahui satu sama lain budaya dari masing-masing pengurus dan dapat 
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memperkaya budaya satu sama lainnya, sehingga memilki rasa saling menghormati 

dan saling menghargai.  

Dalam kepengurusan BEM adanya pengurus yang beragam kebudayaan yang 

berbeda, sehingga mereka dihadapkan dengan pola kebudayaan yang berbeda akan 

tetapi itu tidak menjadikan halangan bagi mereka dalam melaksanakan tanggung 

jawab sebagai pengurus.Proses interaksi yang terjadi dalam BEM dengan adanya 

kebudayaan yang berbeda tetap selalu berjalan dengan baik dan efektif, mereka 

mengatakan bahwa dengan adanya kebudayaan berbeda membuat mereka lebih 

mendalami budaya yang berbedadari budaya mereka sendiri. Dengan mengetahui 

budaya-budaya baru mereka lebih menghormati dan menghargai budaya lain terutama 

dalam lingkungan BEM, sehingga interaksi terjadi dengan baik. 

5.2 Saran 

 

Setelah penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai Interaksi Budaya dalam 

Kelompok Organisasi Mahasiswa. Adapun saran yang disampaikan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

 

a. Penelitian ini dapat memberikan gambaran tersendiri mengenai interaksi yang 

terjadi dalam ranah organisasi terutama organisasi mahasiswa yaitu BEM 

yang di dalamnya menjunjung tinggi arti tanggung jawab yang diamanahkan 

sehingga interkasi terjadi dengan efektif dan menunjukkan bahwa sesama 

pengurus saling menghormati dan menghargai budaya lain. 
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b. Penelitian ini dapat menjadi rujukan kepada pihak-pihak tertentu dalam hal 

interaksi budaya dalam kelompok organisasi mahasiswa. 
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